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Latar Belakang : Diabetes melitus tipe 2 ialah sebuah kondisi medis 

yang mana diindikasi oleh tingginya tingkat gula darah, dikarenakan 

adanya resistensi terhadap insulin dan/atau fungsi sel beta pankreas 

yang terganggu. Penyakit diabetes dapat menyebabkan kerusakan pada 

pembuluh darah dan saraf di sistem organ, khususnya pada bagian kaki 

yang sering dikenal sebagai neuropati diabetik. Salah satu aspek 

penting dalam pengelolaan diabetes melitus adalah memberikan 

pendidikan kepada individu yang terkena penyakit ini. Tujuannya adalah 

untuk memberikan pemahaman mengenai penyakit, langkah-langkah 

pencegahan, gejala yang mungkin muncul, serta pengelolaan diabetes 

melalui latihan khusus untuk kaki yang dikenal sebagai senam kaki 

diabetes. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk memahami dampak 

dari penyebarluasan sosialisasi senam kaki diabetes bagi peningkatan 

wawasan dan keterampilan senam kaki peserta Prolanis DM Tipe 2 di 

Puskesmas Maospati. Metode : Jenis studi berikut ialah quasi- 

experimental dengan one group pre and post test design tanpa kelas 

kontrol. Sampel sejumlah 57 orang dengan metode penentuan sampel 

menggunakan purposive sampling. Alat pengumpulan data 

memanfaatkan angket dan lembar observasi. Pengujian statistik melalui 

uji Wilxocon Signed Rank Test. Hasil : Hasil kajian mengungkapkan 

adanya dampak secara efektif dari edukasi senam kaki diabetes bagi 

peningkatan pengetahuan (𝜌-value 0.000) dan adanya dampak antara 
edukasi senam kaki diabetes bagi kemampuan senam kaki (𝜌-value 
0.000). Kesimpulan : Diharapkan para pengidap diabetes melitus tipe 2 

bisa secara rutin melakukan senam kaki diabetes guna mencegah kaki 

diabetes. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti pilar penatalaksanaan 

diabetes melitus yang belum diteliti seperti yang terdapat dalam terapi 

farmakologis, terapi nutrisi yang lebih terspesifikasi. 
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Background: Type 2 diabetes mellitus is a medical condition which is 

indicated by high blood sugar levels, due to insulin resistance and/or 

impaired pancreatic beta cell function. Diabetes can cause damage to 

blood vessels and nerves in organ systems, especially in the legs which 

is often known as diabetic neuropathy. One important aspect of 

managing diabetes mellitus is providing education to individuals 

affected by this disease. The aim is to provide an understanding of the 

disease, preventive measures, possible symptoms, and diabetes 

management through special exercises for the feet known as diabetic 

foot exercises. Objective: This study aims to understand the impact of 

the dissemination of socialization of diabetic foot exercises for 

increasing knowledge and skills of foot exercises in Prolanis DM Type 2 

participants at the Maospati Health Center. Methods: This type of study 

is quasi-experimental with one group pre and post test design without a 

control class. A sample of 57 people with the method of determining the 

sample using purposive sampling. Data collection tools utilize 

questionnaires and observation sheets. Statistical testing through the 

Wilxocon Signed Rank Test. Results: The results of the study revealed 

that there was an effective impact of diabetic foot exercise education on 

increasing knowledge (ρ-value 0.000) and the impact between diabetic 

foot exercise education on foot exercise skills (ρ-value 0.000). 

Conclusion: It is expected that patients with type 2 diabetes mellitus can 

routinely perform diabetic foot exercises to prevent diabetic foot. For 

further researchers can examine the pillars of diabetes mellitus 

management that have not been studied such as those contained in 

pharmacological therapy, more specific nutritional therapy. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perubahan tren epidemiologi di 

penjuru dunia dewasa ini telah 

menghasilkan perubahan dalam cara 

kita memahami jenis penyakit yang 

umum terjadi. Dulu, penyakit yang 

mudah menular menjadi fokus utama, 

namun saat ini, perhatian kita beralih 

ke penyakit yang tidak menular (WHO, 

2014). Salah satu contoh penyakit yang 

tidak memiliki kemampuan 

menularkan dirinya meliputi penyakit 

kardiovaskular (misalnya sakit jantung 

dan stroke), kanker, sakit pernapasan 

kronis (seperti PPOK dan asma), dan 

diabetes (WHO, 2018). Melalui data 

http://jurnal.akperngawi.ac.id/


CAKRA MEDIKA 

Media Publikasi Penelitian; 2024; Volume 11; No 2. 

Website: http://jurnal.akperngawi.ac.id 

47 

 

 

yang diungkap Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) pada 2022, penyakit 

yang tidak menular menyebabkan 

kematian sebanyak 41 juta orang setiap 

tahun, yang berarti mencakup 74% dari 

total kematian di seluruh dunia. 

Diabetes, yang menyebabkan kematian 

sekitar 2,0 juta orang setiap tahunnya, 

termasuk kematian akibat penyakit 

ginjal yang disebabkan oleh kondisi 

ini, berada di peringkat keempat 

sebagai penyebab utama kematian pada 

penyakit tidak menular. Diabetes 

melitus (DM) merupakan sebuah 

keadaan kritis yang progresif di mana 

sistem tubuh tidak dapat melakukan 

pengolahan karbohidrat, lemak, dan 

protein secara efektif, mengakibatkan 

meningkatnya tingkat glukosa darah 

yang disebut hiperglikemia (Black, M. 

Joyce, 2014). Diabetes melitus tipe 2 

ialah jenis diabetes yang paling kerap 

diidap oleh sebagian besar penderita, 

mencakup rata-rata 90-95% dari semua 

pengidap diabetes melitus yang ada. 

Meskipun biasanya muncul pada 

individu berusia di atas 40 tahun, 

penyakit ini bisa pula menyerang 

individu di bawah umur atau remaja 

(Tandra, 2020). 

Menurut laporan International 

Diabetes Federation (IDF) Atlas tahun 

2021 Pada tahun 2021, Indonesia 

menempati posisi kelima dari sepuluh 

negeri dengan total pengidap diabetes 

terbanyak di dunia. Terdapat sekitar 

19,5 juta orang di Indonesia yang 

berusia 20-79 tahun menderita 

diabetes. Berdasarkan hasil Riskesdas 

tahun 2018, ditemukan bahwa 

prevalensi diabetes melitus di 

Indonesia pada usia 15 tahun ke atas 

mencapai 2%. Hasil tersebut 

menunjukkan penambahan prevalensi 

diabetes melitus jika dibandingkan 

dengan tahun 2013 yang hanya senilai 

1,5% (Kemenkes RI, 2020). Melalui 

informasi yang diungkapkan Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Timur tahun 

2021 Diperkirakan bahwa sekitar 2.6% 

dari populasi yang berusia ≥ 15 tahun 

menderita diabetes melitus. Di 

Kabupaten Magetan, jumlah penderita 

diabetes melitus tercatat sebanyak 

13.604 orang, dengan proporsi mereka 

yang menerima pelayanan kesehatan 

sesuai standar sebesar 122.4%. 

Berdasarkan studi pendahuluan di 

puskesmas Maospati pada bulan 

November, ditemukan bahwa pada 

tahun 2022, estimasi target pelayanan 

diabetes melitus di wilayah kerja 

puskesmas Maospati adalah 572 orang 

atau sekitar 3% dari total populasi 

penderita diabetes melitus yang berusia 

≥ 15 tahun, yaitu sekitar 22.009 orang. 

Sampai bulan Oktober, upaya 

kesehatan perseorangan (UKP) telah 

mencapai 463 orang atau sekitar 81% 

dari standar pelayanan minimal ke-9 

untuk penderita diabetes melitus. 

Diabetes melitus tipe 2 adalah 

suatu kondisi yang dipengaruhi dari 

berbagai latar belakang, termasuk 

keturunan serta lingkungan, yang 

memiliki peran yang sama penting 

dalam memicu perkembangan penyakit 

ini. Diabetes melitus tipe 2 kerap 

disebut sebagai diabetes yang 

berhubungan dengan gaya hidup 

karena selain faktor genetik, faktor- 

faktor seperti umur, penumpukan 

lemak berlebih, ketahanan insulin, pola 

makan, tingkat kegiatan jasmani, serta 

pola keseharian yang tidak beraturan 

juga berkontribusi terhadap munculnya 

penyakit diabetes ini (Betteng, 2014). 

―Diabetes melitus tipe 2 adalah sebuah 

kondisi medis yang mana diindikasikan 

oleh bertambahnya tingkat gula dalam 

darah (hiperglikemia), yang 

disebabkan dari peningkatan resistensi 

terhadap insulin dan/atau disfungsi sel 

beta pankreas. Ditemukan dua proses 

patofisiologi pokok di mana 

merupakan awal munculnya diabetes 

melitus tipe 2 melalui keturunan, yaitu 

resistensi   terhadap   insulin   dan 
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gangguan kemampuan sel beta 

pankreas. Resistensi terhadap insulin 

sering terjadi pada individu yang 

mengalami kelebihan massa tubuh atau 

obesitas. Insulin tidak mampu 

diproduksi dengan efektif dalam sel-sel 

otot, lemak, serta hati, hingga akhirnya 

menyebabkan pankreas harus bekerja 

ekstra keras guna menggantikan 

penambahan resistensi insulin tersebut. 

Akibatnya, tingkat glukosa dalam 

darah semakin naik, dan akhirnya 

muncullah hiperglikemia kronis. Sel 

beta pankreas memainkan peran begitu 

krusial dibandingkan dengan sel-sel 

sejenisnya misalnya sel alfa, sel delta, 

dan sel jaringan ikat di dalam pankreas. 

Kegagalan fungsi sel beta pankreas 

muncul diakibatkan adanya perpaduan 

dari faktor keturunan serta sebab 

lingkungan‖ (Decroli, 2019, p. 3-6). 

Diabetes bisa menyebabkan kerusakan 

pada pembuluh darah serta saraf di 

sistem badan individu, khususnya di 

area alat gerak bawah. Keadaan 

tersebut dikenal sebagai neuropati 

diabetik, di mana muncul ketika saraf 

mengindikasikan disfungsi baik karena 

peningkatan kadar gula darah yang 

menuju saraf, atau karena mengalirnya 

darah ke saraf yang semakin rendah. 

Kegagalan fungsi pada saraf ini bisa 

mengakibatkan terganggunya sensorik 

yang bisa berbentuk sensasi 

kesemutan, kehilangan rasa, atau rasa 

nyeri (Adrian, 2020). Jika perawatan 

yang tepat tidak diberikan kepada kaki 

diabetik yang sudah lanjut, maka dapat 

terjadi amputasi. Adanya luka dan 

problem lainnya yang muncul pada alat 

gerak bawah adalah faktor pokok yang 

menyebabkan tingkat keparahan, 

kecacatan, dan kematian pada individu 

yang mengidap diabetes melitus 

(Prabowo, 2007 dalam Rahayu, 2018). 

Pengetahuan memiliki peran 

penting dalam membentuk perilaku 

yang terbuka, oleh karena itu, individu 

yang menderita diabetes memerlukan 

edukasi yang akurat untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam 

(Donsu, 2017 dalam Astami, 2021). 

Edukasi memegang peranan penting 

dalam pengelolaan diabetes melitus 

dengan tujuan guna mensosialisasikan 

pengetahuan terkait sakit yang timbul 

tersebut, langkah-langkah preventif, 

indikasi yang hendaknya diperhatikan, 

serta cara mengatasi diabetes melitus 

seperti melakukan senam kaki khusus 

untuk penderita diabetes (Suyono & 

Slamet, 2009 dalam Christyanni dkk., 

2019). Dwi Ramayanti dkk., (2022) 

menjelaskan bahwa senam kaki 

diabetes bisa diterapkan pada individu 

yang menderita diabetes melitus tipe 1 

dan 2, terutama pada mereka yang baru 

saja didiagnosis dengan diabetes. 

Tujuannya adalah untuk mengambil 

langkah awal dalam mencegah 

komplikasi yang terkait dengan 

diabetes. Melalui senam kaki ini, 

sirkulasi darah dapat ditingkatkan dan 

sensitivitas kaki dapat ditingkatkan. 

Salah satu program pelayanan 

non rawat inap di Puskesmas Maospati 

yang disebut Prolanis memiliki fokus 

pada partisipan JKN-KIS yang 

menderita sakit kronis, seperti diabetes 

melitus tipe 2 dan tekanan darah tinggi. 

Kegiatan rutin dalam agenda tersebut 

termasuk kegiatan senam. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan koordinator 

prolanis di Puskesmas Maospati, pada 

November 2022 terdapat 124 orang 

peserta Prolanis, di mana 60 orang 

menderita diabetes. Selanjutnya, 

setelah mewawancarai 10 peserta yang 

mengunjungi Puskesmas Maospati, 

ditemukan beberapa masalah terkait 

pengetahuan tentang senam kaki 

diabetes. Dari 10 peserta yang 

diwawancarai, 7 orang mengaku belum 

menjalani senam kaki diabetes 

sebelumnya dan belum memiliki 

pengetahuan tentang senam kaki, 

sementara 3 orang yang 

mempraktekkan    senam    kaki, 
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melakukannya dengan gerakan yang 

tidak sesuai dan tanpa pengulangan 

yang benar. Oleh karena itu, dilakukan 

kegiatan penelitian edukasi mengenai 

senam kaki diabetes kepada peserta 

prolanis yang menderita diabetes 

melitus jenis ke-2 di Puskesmas 

Maospati, untuk mengevaluasi tingkat 

wawasan pasien serta mampu tidaknya 

pasien dalam menjalankan program 

senam kaki. 

Kajian mengenai dampak 

sosialisasi senam kaki diabetes bagi 

peningkatan  wawasan  dan 

keterampilan senam kaki peserta 

prolanis DM tipe 2 sudah pernah 

dilakukan, namun dengan metode yang 

berbeda. Penelitian tersebut 

diantaranya penelitian Harmawati & 

Patricia (2020) tentang "Pengaruh 

Pendidikan Kesehatan Melalui Media 

Audio Visual Terhadap Pengetahuan 

Pelaksanaan Senam Kaki Diabetes 

Melitus‖. Berangkat dari adanya studi 

di atas, penulis terpantik guna 

mengambil topik serupa yang berjudul 

―Pengaruh Edukasi Senam Kaki 

Diabetes Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan Dan Kemampuan Senam 

Kaki Peserta Prolanis DM Tipe 2 Di 

Puskesmas Maospati‖. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Desain Penelitian 

Metode kajian yang diterapkan dalam 

studi ini ialah quasi-eksperimental 

melalui one group pre dan post test 

design. Dalam pengaturan tersebut, 

belum ada golongan yang 

dibandingkan (kontrol) yang 

diikutsertakan dalam rancangan. 

a. Sampel 

Sampel yang ditentukan pada kajian 

ini yaitu responden yang menjadi 

peserta Prolanis DM jenis ke-2 

dengan total 57 orang berkriteria 

inklusi : peserta Prolanis DM jenis 

ke-2 yang terdata di klub Prolanis 

puskesmas Maospati, tidak 

mengalami penurunan kesadaran, 

belum mempunyai luka/ulkus kaki, 

dan setuju untuk dilibatkan sebagai 

responden melalui penanda-tanganan 

surat persetujuan (informed consent). 

Kualifikasi eksklusi : klien dengan 

komplikasi serius, klien dengan 

adanya perubahan fungsi fisiologis 

misalnya dispnea dan atau nyeri dada 

yang mengakibatkan cepat lelah, 

klien tidak bisa membaca dan 

menulis. 

b. Intervensi 

Data hasil pre test wawasan serta 

kemampuan senam kaki didapatkan 

sebelum dilakukan pemberian 

intervensi edukasi senam kaki 

diabetes, sedangkan hasil post test 

pengetahuan dan kemampuan senam 

kaki didapatkan seusai dilakukan 

pemberian intervensi edukasi senam 

kaki diabetes. Penelitian ini 

dilaksanakan secara simultan selama 

1 kali pertemuan tanpa interval 

perulangan. 

c. Pengukuran dan Pengumpulan 

Data 

Studi berikut dilaksanakan di 

puskesmas Maospati pada Mei 2023. 

Peralatan penghimpunan data yang 

diterapkan pada pengumpulan data 

studi ini ialah kuesioner tingkat 

pengetahuan pre dan post, lembar 

observasi sebelum dan sesudah 

sosialisasi senam kaki diabetes. 

Media penyampaian edukasi senam 

kaki diabetes menggunakan leaflet, 

penatalaksanaan senam kaki 

menggunakan kursi dan koran bekas. 

Dalam penelitian ini metode untuk 

menghitung pengujian asumsi 

sementara memanfaatkan program 

statistical product and service 

solution (SPSS). Prosedur Olah Data: 

Editing, Coding, Scoring, Tabulating, 
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Pengujian Univariat & Pengujian 

Bivariat. 

d. Analisa Data 

Analisa univariat dikenal pula 

sebagai analisa deskriptif yakni 

menguraikan dengan terperinci 

kualifikasi dari setiap variabel yang 

dikaji (Donsu, 2016). Analisis 

Univariat dimanfaatkan guna untuk 

mengidentifikasi secara deskriptif 

frekuensi, proporsi, standar deviasi, 

mean, skor maksimum dan minimum 

setiap variabel yang dikaji meliputi: 

edukasi senam kaki diabetes, 

peningkatan pengetahuan, dan 

kemampuan senam kaki. 

Analisa bivariat adalah analisa 

guna mengidentifikasi relasi antar 

dua variabel (Donsu, 2016). Pada 

kajian berikut sebelumnya akan 

dilaksanakan pengujian homogenitas 

melalui penggunaan pengujian 

Lavene dan uji normalitas 

menggunakan uji Shapiro-Wilk 

karena sampel yang dipilih <100 

responden. Jika nilai (p>0,05), dapat 

disimpulkan bahwa data homogen 

dan berdistribusi normal melalui 

penggunaan uji parametrik. Namun, 

jika nilai (p<0,05), bisa ditarik 

konklusi  bahwasannya  data  tidak 

homogen dan berdistribusi tidak 

normal dengan menggunakan 

pengujian non parametrik. Guna 

mngidentifikasi dampak sosialisasi 

senam kaki diabetes bagi peningkatan 

wawasan dan kemampuan senam 

kaki melalui penggunaan pengujian 

Wilcoxon signed rank test p<0,05. 

e. Etika Penelitian 

Sebelum menjalankan studi, pengkaji 

menyertakan surat izin resmi 

pengkajian. Peneliti memberikan 

informed consent menjelaskan tujuan, 

manfaat, prosedur penelitian dan 

meminta persetujuan kepada peserta 

prolanis DM tipe 2 untuk menjadi 

responden. Penanggungan resiko 

apabila pasien mengalami cedera 

yaitu dengan pemberian salep atau 

dirujuk ke fasilitas pelayanan 

kesehatan terdekat. Peneliti akan 

menanggung atas semua pembiayaan 

yang berhubungan dengan penelitian 

ini. Penelitian ini telah memperoleh 

izin dari Kepala Puskesmas 

Maospati. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tempat yang menjadi latar pada studi 

berikut ialah aula Puskesmas Maospati yang 

terletak di Jalan Raya Maospati–Ngawi 

Kecamatan Maospati Kabupaten Magetan. 

 
Hasil 

1. Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
 

Karakteristik Frekuensi (n=57) Persentase (%) 

 
 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 11 

Perempuan 46 

Umur 

Usia Pertengahan (45–59 th) 27 

Lanjut Usia (60 – 74 th) 26 

Lanjut Usia Tua (75 – 90 th) 4 

 
19,3 

80,7 

 
47,4 

45,6 

7,0 
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Usia Sangat Tua (>90 th) 0 0 

Tingkat Pendidikan Terakhir   

Tidak Sekolah 0 0 

SD 13 22,8 

SMP 12 21,1 

SMA 26 45,6 

Perguruan Tinggi 6 10,5 

Pekerjaan   

Pensiunan PNS/TNI/POLRI 8 14,0 

Wiraswasta/Pedagang 12 21,1 

Petani 5 8,8 

Buruh 5 8,8 

Tidak Bekerja 27 47,4 

Status Perkawinan   

Menikah 35 61,4 

Janda/Duda 22 38,6 

Lama Menderita DM   

1 – 5 tahun 33 57,9 

6 – 10 tahun 19 33,3 

11 – 15 tahun 3 5,3 

16 – 20 tahun 2 3,5 

 

Dari tabel 1 yang tercantum sebelumnya, bisa ditarik garis besar bahwasannya 

sebagian besar informan merupakan wanita dengan jumlah 46 responden (80,7%). 

Sedangkan, sebanyak 27 responden (47,4%) berada dalam rentang usia 45-59 tahun, yang 

merupakan kelompok usia terbanyak. Tingkat pendidikan terakhir paling banyak ialah 

tingkat SMA/sederajat sejumlah 26 responden (45,6%). Riwayat pekerjaan responden 

paling banyak ialah tidak bekerja/IRT sejumlah 27 responden (47,4%). Status perkawinan 

sebagian besar adalah menikah sejumlah 35 responden (61,4%). Rerata lama menderita DM 

sebagian besar pada usia 1-5 tahun sejumlah 33 responden (57,9%). 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan 
 

 

Variabel 
Pre Test Post Test 

 
 

n % N % 
 

Tingkat Pengetahuan  

Baik (76 – 100%) 0 0% 57 100% 

Cukup (56 – 75%) 39 68,4% 0 0% 

Kurang (<=55%) 18 31,6% 0 0% 

Total 57 100% 57 100% 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil pre test dengan proporsi tingkat pengetahuan 

cukup adalah 68,4% atau sebanyak 39 orang dan tingkat pengetahuan kurang adalah 31,6% 

atau sebanyak 18orang. Hasil post test didapatkan proporsi tingkat pengetahuan menjadi 

baik adalah 100% atau sebanyak 57 orang. 
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kemampuan Senam Kaki 
 

 

Variabel 

Kemampuan Melakukan 

Senam Kaki 

Pre Test Post Test 
 

 

n % N % 

Mampu (6–10 gerakan) 0 0% 57 100% 
Tidak Mampu (<=5) 57 100% 0 0% 

Total 57 100% 57 100% 

Berangkat dari tabel 4.6 didapatkan hasil pre test kemampuan senam kaki sebanyak 

57 responden (100%) termasuk kategori tidak mampu. Setelah diberikan edukasi senam 

kaki diabetes didapatkan hasil post test kemampuan senam kaki sebanyak 57 responden 

(100%) termasuk kategori mampu. 

2. Analisis Bivariat 

Tabel 4 Hasil pengujian Wilcoxon Signed Rank Test Pengaruh Edukasi Senam Kaki Diabetes 

Terhadap Peningkatan Pengetahuan 
 

Wilcoxon Signed Rank Test 

Variabel Mean 
Std.

 
Deviation 

 

CI 95% Sig. (2-tailed) 

Tingkat Pengetahuan 

Pre-Test 

Post-Test 

 

75,29 15,321 
59,75– 63,12 

87,41– 90,87 

 

0,000 
 

 

Dalam tabel 4, hasil pengujian Wilcoxon Signed Rank Test mengungkapkan apabila 
nilai Asymp-Sig/nilai signifikansi atau p value = 0,000 <𝛼 =0,05 , yang diidentifikasi 
adanya pengaruh yang signifikan dari edukasi senam kaki diabetes dan tingkat pengetahuan. 

 

Tabel 5 Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test Pengaruh Edukasi Senam Kaki Diabetes 

Terhadap Kemampuan Senam kaki 
 

Wilcoxon Signed Rank Test 

Variabel Mean 
Std.

 
Deviation 

 

CI 95% Sig. (2-tailed) 

Kemampuan 

Senam Kaki 

Pre-Test 

Post-Test 

 

 

11,1 1,171 
2,74–3,36 

7,74– 8,36 

 

 

 

0,000 
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Melalui tabel 5 diperoleh hasil pengujian Wilcoxon Signed Rank Test dengan nilai 
Asymp-Sig/nilai signifikansi atau p value =0,000 <𝛼 =0,05 artinya adanya dampak yang 
signifikan antara edukasi senam kaki diabetes kemampuan senam kaki. 

Pembahasan 

a. Tingkat Pengetahuan Sebelum Diberikan Edukasi 

Kajian ini menghasilkan bahwasannya mayoritas informan, yakni 39 orang (68,4%), 

mempunyai tingkat pengetahuan yang memadai tentang senam kaki diabetes. Namun, 

terdapat juga sejumlah kecil responden, yaitu 18 orang (31,6%), yang memiliki wawasan 

yang kurang terkait topik di atas. Pengetahuan tersebut dianggap sebagai faktor krusial 

dalam membentuk kebiasaan terbuka atau open behavior, terutama pada pengidap diabetes. 

Dengan demikian, pengidap diabetes sangat memerlukan informasi yang lebih lanjut 

melalui pendidikan yang tepat, seperti yang dikemukakan oleh (Donsu, 2017 dalam Astami, 

2021). Edukasi merupakan salah satu aspek penting dalam pengaturan diabetes melitus, 

dengan tujuan memberikan pemahaman tentang penyakit, pencegahan, tanda gejala, dan 

penataan diabetes melitus, termasuk senam kaki diabetes (Suyono & Slamet, 2009 dalam 

Christyanni dkk., 2019). Wawasan seorang individu disebabkan dari berbagai faktor, 

termasuk edukasi kesehatan, berita melalui media sosial, lingkungan sosial, aspek kultur, 

aspek perekonomian, pengalaman, dan umur (Adiyani dkk., 2017). 

Berangkat dari pemaparan yang telah diuraikan di atas, maka dapat diambil konklusi 

bahwasannya edukasi perlu diberikan untuk mengubah tingkat pengetahuan seseorang. 

b. Tingkat Pengetahuan Setelah Diberikan Edukasi 

Setelah mendapatkan edukasi mengenai senam kaki, mayoritas responden mengalami 

peningkatan pengetahuan yang signifikan hingga mencapai 100%. Temuan tersebut selaras 

dengan hasil studi dari Saputra dkk., (2020), yang mana terdapat perubahan pengetahuan 

pada sebagian kecil responden, yaitu 23,9% mengalami peningkatan pengetahuan yang 

baik, sebagian besar, yaitu 63%, mempunyai wawasan yng mumpuni, dan hanya sedikit 

informan, yaitu 13%, dengan wawasan yang kurang cukup. Dalam penelitian ini, edukasi 

mengenai senam kaki diabetes disampaikan melalui media leaflet. Leaflet adalah suatu 

bentuk media informasi yang dirancang dengan ringkas dan jelas guna mempermudah 

pemahaman dari masing-masing pembaca. Leaflet hendaknya menerapkan kebahasaan yang 

tidak sulit dimengerti, memiliki judul yang menarik, serta menyertakan foto yang relevan 

dengan konten di dalamnya, yang hendaknya diselaraskan dengan target audiens penerima 

intervensi (Yulianti dkk., 2011 dalam Sabarudin dkk., 2020). 

Mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMA atau setara (45,6%) 

berdasarkan penelitian ini. Temuan kajian mengungkapkan apabila jenjang pendidikan yang 

tinggi akan mempengaruhi proses pemahaman. Pernyataan Amelia dkk., (2017) mendukung 

hal ini dengan menjelaskan bahwa pendidikan merupakan upaya guna menumbuhkan 

karakter dan keterampilan individu baik di dalam maupun di luar lingkungan institusi 

pendidikan sepanjang hidup. Pendidikan memiliki pengaruh pada tahapan pembelajaran, 

semakin tinggi jenjang pendidikan individu, semakin tidak sulit bagi mereka guna mencerna 

informasi. Individu dengan jenjang pendidikan yang baik ditekankan memperoleh lebih 

banyak berita, baik dari individu lainnya maupun media sosial. Semakin padat berita yang 

diakses, semakin luas pula wawasan yang dapat diperoleh mengenai kesehatan. 

Oleh karena itu peneliti berpendapat bahwasannya pengidap diabetes melitus tipe 2 

khususnya para lansia perlu untuk mendapatkan sosialisasi yang tepat dan komprehensif 

sebagaimana yang diperlukan salah satunya adalah dengan diberikan edukasi kesehatan 

tentang senam kaki diabetes. Hal ini bertujuan memberikan pemahaman kepada para 
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penderita diabetes tentang senam kaki diabetes sebagai alternatif tindakan untuk mendorong 

manajemen diri bagi penderita diabetes melitus guna upaya pencegahan dini dari 

komplikasi kaki diabetik. 

c. Kemampuan Senam Kaki Sebelum Diberikan Edukasi 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data sebelum diberikan edukasi, responden 

dalam melakukan senam kaki diinterpretasikan ke dalam klasifikasi tidak mampu sebanyak 

57 responden (100%). Sebelum memberikan edukasi tentang senam kaki, responden 

awalnya berada dalam tahap pemula. Pada tahap ini, mereka umumnya tidak memiliki 

pengalaman dalam hal tersebut dan diharapkan mampu melakukannya. Pemula seringkali 

kurang percaya diri saat menjalankan aktivitas tertentu dan membutuhkan latihan 

berkelanjutan. Dengan melatih dengan berkelanjutan dalam rentang waktu yang relatif 

panjang, mereka akan bisa menguasainya (Benner, 2014 dalam Saputra dkk., 2020). Metode 

yang digunakan dalam mengedukasi kemampuan senam kaki diabetes adalah dengan 

metode demonstrasi. Hal ini didukung oleh pernyataan menurut Astuti (2011) Dinyatakan 

bahwa pendekatan ini memiliki manfaat dalam meningkatkan minat responden terhadap 

materi yang diajarkan, memperkuat fokus dan arahan mereka, serta meningkatkan 

kemampuan mereka untuk mengingat pengalaman belajar. 

Penderita diabetes memiliki risiko terjadinya komplikasi ulkus kaki diabetik dan 

perlu upaya pencegahan, untuk itu perlu dilakukan edukasi senam kaki salah satunya 

dengan metode demonstrasi kemudian dipraktekkan sehingga kemampuan senam kaki 

meningkat. 

d. Kemampuan Senam Kaki Sesudah Diberikan Edukasi 

Setelah mendapatkan pengetahuan tentang senam kaki, mayoritas responden 

menginterpretasikan kemampuan senam kaki dalam klasifikasi "mampu" sebanyak 57 

responden (100%). Hasil studi ini selaras dengan studi yang dijalankan Christyanni dkk., 

(2019), meskipun menggunakan media yang berbeda. Secara keseluruhan, hasil 

menunjukkan bahwa semua peserta dapat melakukan gerakan senam kaki. Pada tahapan 

edukasi, dibutuhkan penggunaan sarana dan strategi tertentu guna menggapai pelajaran 

yang signifikan dan sistematis (Astuti, 2011). 

Dengan demikian, perubahan perilaku yang terjadi pada responden setelah proses 

pembelajaran adalah kemampuan mereka dalam malaksanakan senam kaki. 

 
e. Pengaruh Edukasi Senam Kaki Diabetes Terhadap Peningkatan Pengetahuan 

Hasil analisis dampak edukasi senam kaki diabetes bagi peningkatan pengetahuan 
dalam sebuah komunitas dengan pre dan post test usai dibari pemahaman terkait senam 
kaki diabetes didapatkan 𝜌 value =0,000 <𝛼 =0,05 maknanya muncul pengaruh yang efektif 
dari edukasi senam kaki diabetes bagi peningkatan pengetahuan. Output dari kajian ini 
selaras dengan data yang diperoleh melalui studi dari Saputra dkk., (2020) diperoleh 𝜌 value 
=0,000 yang artinya ditemukan dampak yang berarti yang menunjukkan adanya dampak 
edukasi kesehatan percobaan: senam kaki bagi tingkat wawasan pengidap Diabetes Melitus 

Tipe II. Pengetahuan tentang senam kaki dapat dipengaruhi oleh pendidikan yang diberikan 

kepada responden sebab pendidikan menjadi sebuah tahap yang memperlibatkan interaksi 

dan mendorong terjadinya pembelajaran. Pembelajaran sendiri adalah usaha untuk 

meningkatkan wawasan, karakter, dan keahlian dengan pengukuhan praktik dan 

pengalaman khusus (Efendy dkk., 2009 dalam Christyanni dkk., 2019). 

Dengan demikian, para penderita diabetes melitus terutama pada pengidap dengan 

diagnosa baru dalam penyakit diabetes melitus dapat mengetahui dan memahami efek 
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potensial jangka panjang diabetes seperti timbul gejala neuropati diabetik pada kaki, dimana 

perkembangan Neuropati diabetik tidak dapat sepenuhnya diobati dan dapat diperlambat 

dengan mempertahankan gula darah dalam kisaran normal. Salah satu langkah guna 

mengatasi komplikasi ulkus kaki diabetik secara dini ialah melalui aktivitas fisik seperti 

senam kaki diabetes. 

 
f. Pengaruh Edukasi Senam Kaki Diabetes Terhadap Kemampuan Senam Kaki 

Hasil analisa dampak sosialisasi senam kaki diabetes bagi kemampuan senam kaki 
dalam sebuah komunitas melalui pre dan post test usai dilakukan sosialisasi senam kaki 
diabetes didapatkan 𝜌 value =0,000 <𝛼 =0,05 maknanya ada dampak yang berarti dari 
adanya pendidikan senam kaki diabetes bagi keterampilan senam kaki. Informasi yang 
dihasilkan ini selaras dengan hasil kajian yang dijalankan Saputra dkk., (2020) diperoleh 𝜌 
value =0,000 yang maknanya terdapat dampak yang berarti yang menunjukkan adanya 
dampak keterampilan kesehatan simulasi : senam kaki bagi keterampilan pengidap Diabetes 

Melitus Tipe II. Pendidikan yang diberikan kepada individu tidak hanya berdampak pada 

pengetahuan, tetapi juga memengaruhi keterampilan dalam melaksanakan senam kaki 

karena melalui proses pembelajaran tersebut, perubahan perilaku dapat terjadi (Budiningsih, 

2004 dalam Christyanni dkk., 2019). 

Oleh karena itu, individu yang mengidap diabetes melitus, terutama mereka yang 

baru saja didiagnosis, memiliki opsi untuk melakukan senam kaki sebagai alternatif untuk 

membantu mengelola kondisi mereka. Melalui senam kaki, mereka bisa menambah aliran 

darah ke alat gerak bagian bawah dan mengembangkan kepekaan pada kaki. 

 

4. SIMPULAN 

Berangkat dari uraian dalam penjelasan 

di atas, bisa ditarik konklusi apabila 

penelitian mengenai Pengaruh Edukasi 

Senam Kaki Diabetes Bagi Peningkatan 

Wawasan Dan Kemampuan Senam Kaki 

Peserta Prolanis DM Tipe 2 Di Puskesmas 

Maospati sebagai berikut : 

1. Sebelum mengadakan pelatihan senam 

kaki untuk penderita diabetes, bisa 

ditarik garis besar bahwasannya 

sebagian besar informan mempunyai 

wawasan yang memadai (68,4%), 

namun mayoritas responden tidak 

dapat melaksanakan senam kaki 

(100%). 

2. Setelah pelaksanaan program edukasi 

tentang senam kaki bagi penderita 

diabetes, bisa ditarik konklusi 

bahwasannya mayoritas partisipan 

mempunyai pemahaman yang tepat 

(100%) tentang senam kaki dan 

sebagian besar peserta mampu 

melaksanakan senam kaki (100%). 

3. Adanya hubungan antara wawsan 
sebelum dan setelah mendapatkan 
edukasi kesehatan mengenai senam 
kaki dengan nilai 𝜌 value 0,000 < 𝛼 
(0,05), yang artinya 𝐻𝑎 diterima. 

4. Adanya hubungan antara kemampuan 
sebelum dan setelah mendapatkan 
pendidikan kesehatan mengenai 
senam kaki. dengan nilai 𝜌 value 
0,000 < 𝛼 (0,05), yang artinya 𝐻𝑎 

diterima. 
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